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Lampiran 1 

DOKUMENTASI PENELITIAN PADA PETANI DUSUN SAMBONG 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Teori: 

1. Menurut Hana Utami, Perilaku ialah aktivitas atau kegiatan organisme 

yang mempunyai bentangan yang luas, mencakup : berbicara, berjalan, 

berpakaian, bereaksi, dan lainya. Bahkan juga kegiatan internal seperti 

halnya persepsi, berfikir dan emosi juga salah satu perilaku manusia. 

Perilaku ialah faktor terbesar setelah faktor lingkungan yang 

mempengaruhi kesehatan individu, masyarakat atau kelompok. 

2. Menurut  Imam  Al-Ghazali,  sabar  adalah  perbuatan  yang  muncul  

karena  ma‟rifat/pengetahuan  bahwa  taat  membawa  manfaat  dan  

maksiat  membawa  madharat,  sehingga  hati  terdorong  untuk  

melahirkan  sikap  teguh  dalam  ketaatan,  bertahan  &  berjuang  atas  

musibah  &  kesulitan,  serta  kuat  melawan  hawa  nafsu  kemaksiatan. 

Indikator-Indikator: 

1. Indikator  Sabar 

a. Memiliki  pengetahuan  tentang  manfaat  taat  kepada  perintah/ajaran  

Allah  dan  bahaya  melakukan  maksiat  (larangan Nya). 

 Mendapat  kajian  ilmu  tentang  hakikat  sabar  atau  yang  

berkaitan  dengan  keutamaan  mengikuti  perintah  Allah  dan  

menjauhi  hawa  nafsu  yang  tidak  sesuai  petunjukNya 



 

 

82 

 

 Yakin  akan  datangnya  pertolongan  Allah  dalam  setiap  

peristiwa  yang  terjadi  baik  itu  menyenangkan  maupun  tidak  

menyenangkan. 

b. Teguh  ketika  taat/beribadah  kepada  Allah 

 Bersedia  menjalankan  ibadah/kebaikan  dengan  konsisten 

 Tetap  teguh  dan  berusaha  menunaikan  kewajiban/kebaikan  

meski  digoda  rasa  malas  dan  keengganan. 

 Selalu  melibatkan  Allah  dalam  setiap  aktivitas 

c. Bertahan/kuat  menerima  musibah  dan  berjuang  menghadapi  

kesulitan 

 Tidak  menyerah,  mengeluh,  atau  putus  asa  atas  apa  yang  

terjadi  (ketetapan  Allah,  rasa  sakit,  beban,  cobaan,  dan  

kesulitan) 

 Senantiasa  optimis,  berinisiatif,  semangat,  khusnudzan,  dan  

suka  mencari  solusi  daripada  menyalahkan  keadaan 

d. Melawan  hawa  nafsu  diri  dari  perkara  yang  jauh  dari  petunjuk  

Allah 

 Menahan  diri  agar  tidak  tertipu  nikmatnya  sehat  dan  waktu  

luang 

 Tidak  marah  ketika  orang  lain  berbuat  sesuatu  yang  

menyakitkan 

 Tidak  berlebihan  dalam  berperilaku 

 Mampu  mengatasi  rasa  malas  dan  bosan 
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 Menjauhkan  diri  dari  perilaku  yang  kurang  bermanfaat  dan  

mengganggu  produktivitas. 

Kerangka  Dasar  Pertanyaan  Wawancara 

1. Pandangan petani Desa Sumberkepuh tentang sabar 

2. Perilaku sabar petani dalam menghadapi gagal panen 

3. Faktor yang mempengaruhi perilaku sabar petani dalam menghadapi gagal 

panen 

Pertanyaan-Pertanyaan 

1.  Bagaimana pandangan anda tentang sabar ? 

2. Peristiwa atau pengalaman apa yang membuat anda bersabar ? 

3. Bagaimana perilaku sabar anda pada saat menghadapi gagal panen ? 

4. Dampak apa saja yang anda rasakan setelah anda mengalami gagal panen? 

5. Apa faktor yang menyebabkan petani di desa ini ngalami gagal panen ? 

6. Disamping bertani apakah anda mempunyai pekerjaan sampingan ? 

7. Apa faktor yang mempengaruhi perilaku sabar petani dalam menghadapi 

gagal panen ? 

8. Disela-sela waktu setelah bertani, apakah saudara juga mengerjakan 

ibadah sunnah seperti shalat dzuha atau tahajjud ? apabila iya seberapa 

sering 

9. Apakah perilaku sabar memimiliki kontribusi bagi para petani yang 

mengalami gagal panen ? 

10. Apakah dengan menerapkan sikap sabar mampu menyikapi gagal panen 

yang dialami ? 
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Lampiran 3 

Wawancara 1 

NO Pertanyaan Jawaban Keterangan 

1 Bagaimana pandangan 

anda tentang sabar ? 

Sabar itu menurut saya gini 

mas, kondisi dimana kita 

menerima segala bentuk 

ujian dari Allah dan kita 

tetap menerimanya dengan 

ikhlas dan juga bertahan 

disituasi yang sulit dengan 

tidak mudah mengeluh 

seperti contoh kita pada 

saat kehilangan uang, dan 

saya menahan emosi saya 

dan saya berfikir bahwa 

mungkin ini belum rezeki 

saya 

Subyek Penelitian 

(Setiawan) petani 

Desa Sumberkepuh 

 

Hari/Tanggal 

(8 Agustus 2021) 

 

Lokasi 

(Desa 

Sumberkepuh 

Kecamatan 

Tanjunganom 

kabupaten 

Nganjuk) 

2 Peristiwa atau 

pengalaman apa yang 

membuat anda bersabar 

? 

pengalaman saya dalam 

bersabar yaa seperti contoh 

yang saya utarakan tadi 

3 Bagaimana perilaku 

sabar anda pada saat 

menghadapi gagal 

panen ? 

 

Gimana mas ya… gagal 

panen adalah kejadian yang 

sangat kami tidak harapkan 

karena dengan terjadinya 

gagal panen membuat 

pendapatan kami menurun, 

akan tetapi mau bagaimana 

lagi mas mungkin ini sudah 

takdir dari Allah kita 

sebagai hamba hanya bisa 

menerima dan terus 
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bersabar atas segala 

ketetapanNya 

4 Dampak apa saja yang 

anda rasakan setelah 

anda mengalami gagal 

panen? 

 

dampak yang pasti dan 

nyata adalah kerugian yang 

cukup lumayan besar mas 

5 Apa faktor yang 

mempengaruhi perilaku 

sabar petani dalam 

menghadapi gagal 

panen ? 

 

faktor yang mempengaruhi 

menurut saya ialah faktor 

religiusitas maksutnya saat 

terkena musibah saya yakin 

dibalik semua itu Allah 

pasti akan memberikan 

keindahan dibalik semua 

itu atau hikmah dibalik 

semua itu 

 

 

6 Disela-sela waktu 

setelah bertani, apakah 

saudara juga 

mengerjakan ibadah 

sunnah seperti shalat 

dzuha atau tahajjud ? 

apabila iya seberapa 

sering 

Iya mas, mengerjakan 

sholat tahajjud. 

Ya gak terlalu sering mas 

tergantung bangun dari 

tidur saya 

 

Wawancara 2 

NO Pertanyaan Jawaban Keterangan 

1 Bagaimana pandangan 

anda tentang sabar ? 

Sabar yaitu sikap dimana 

setiap orang belum tentu 

bisa mempraktekan 

Subyek Penelitian 

(Nufar) petani Desa 

Sumberkepuh 

 

Hari/Tanggal 

(9 Agustus 2021) 

 

Lokasi 

(Desa 

2 Peristiwa atau 

pengalaman apa yang 

membuat anda bersabar 

? 

Menahan emosi pada saat 

ada permasalahan dengan 

salah seorang teman 

3 Bagaimana perilaku 

sabar anda pada saat 

Dengan saya mengalami 

gagal panen 
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menghadapi gagal 

panen ? 

 

mengakibatkan produk 

padi yang saya hasilkan 

menjadi tidak sempurna 

sehingga pengepul sulit 

untuk menerimanya, 

pengepul bisa menerima 

produk kami itupun dengan 

harga yang rendah, dengan 

harga jual yang rendah itu 

tidak sesuai dengan modal 

yang kami keluarkan, 

dengan hal itu membuat 

kami tidak semangat lagi 

untuk menanam kembali 

karena saya khawatir ujung 

ujungnya adalah kejadian 

seperti ini 

Sumberkepuh 

Kecamatan 

Tanjunganom 

kabupaten 

Nganjuk) 

4 Dampak apa saja yang 

anda rasakan setelah 

anda mengalami gagal 

panen? 

 

dampak yang terlihat dari 

kejadian ini  adalah omset 

kami mengalami 

penurunan sehingga 

membuat beban fikiran 

bagi kami 

5 Apa faktor yang 

mempengaruhi perilaku 

sabar petani dalam 

menghadapi gagal 

panen ? 

 

Kecewa karena hasil panen 

yang kami impi-impikan 

tidak sesuai dengan 

kenyataan yang 

didapatkan, padahal kami 

sudah banyak 

mengeluarkan semua biaya 

dan tenaga, akan tetapi 

hasil yang kami dapatkan 

tidak sesuai dengan jerih 

payah yang kami keluarkan 

sehingga membuat 

penghasilan kami menurun 

drastis 

6 Disela-sela waktu 

setelah bertani, apakah 

saudara juga 

Tiadak pernah mas 
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mengerjakan ibadah 

sunnah seperti shalat 

dzuha atau tahajjud ? 

apabila iya seberapa 

sering 

 

Wawancara 3 

NO Pertanyaan Jawaban Keterangan 

1 Bagaimana pandangan 

anda tentang sabar ? 

pandangan saya tentang 

sabar ialah menerima suatu 

keadaan yang tidak 

mengenakan hati, dengan 

berharap ada kebaikan 

dibalik atau setelah 

kejadian tersebut 

Subyek Penelitian 

(Maulana) petani 

Desa Sumberkepuh 

 

Hari/Tanggal 

(10 Agustus 2021) 

 

Lokasi 

(Desa 

Sumberkepuh 

Kecamatan 

Tanjunganom 

kabupaten 

Nganjuk) 

2 Peristiwa atau 

pengalaman apa yang 

membuat anda bersabar 

? 

peristiwa yang membuat 

kami bersabar yaaa seperti 

yang kita alami kemarin 

yaitu gagal panen 

3 Bagaimana perilaku 

sabar anda pada saat 

menghadapi gagal 

panen ? 

 

gagal panen adalah kondisi 

dimana kami tidak menuai 

hasil dari jerih payah 

dalam bertani, dengan 

kejadian itu kami hanya 

bisa tetap sabar mas, 

karena dengan sabar 

membuat kami lebih 

menerima keadaan apapun 

seperti halnya gagal panen 

saat ini 

4 Dampak apa saja yang 

anda rasakan setelah 

anda mengalami gagal 

panen? 

 

dampak yang saya rasakan 

sekarang adalah kerugian 

berupa materi 

5 Apa faktor yang untuk yang pertama, ialah 



 

 

88 

 

mempengaruhi perilaku 

sabar petani dalam 

menghadapi gagal 

panen ? 

 

Pemahaman kami terhadap 

perintah dalam Al Qur‟an 

dan hadits untuk bersabar, 

yang kedua ialah 

pengalaman, karena dari 

pengalaman ternyata 

bersabar memberikan 

pengaruh juga pada 

ketenangan mental, dan 

yang ketiga ialah terbiasa 

untuk bersabar 

6 Disela-sela waktu 

setelah bertani, apakah 

saudara juga 

mengerjakan ibadah 

sunnah seperti shalat 

dzuha atau tahajjud ? 

apabila iya seberapa 

sering 

Iya mas, saya mengerjakan 

sholat sunah. 

Yaa lumayan sering lah 

mas 

 

Wawancara 4 

NO Pertanyaan Jawaban Keterangan 

1 Bagaimana pandangan 

anda tentang sabar ? 

Sabar menurut saya adalah 

tidak berkeluh kesah dan 

berputus asa pada saat 

menerima segala bentuk 

cobaan dan ujian dari Allah 

serta tetap selalu 

melaksanakan perintahNya 

dan menjauhi semua yang 

dilarangNya 

Subyek Penelitian 

(Edi) petani Desa 

Sumberkepuh 

 

Hari/Tanggal 

(11 Agustus 2021) 

 

Lokasi 

(Desa 

Sumberkepuh 

Kecamatan 

Tanjunganom 

kabupaten 

Nganjuk) 

2 Peristiwa atau 

pengalaman apa yang 

membuat anda bersabar 

? 

kejadian atau peristiwa 

yang membuat saya harus 

lebih bersabar ialah 

kejadian gagal panen 

3 Bagaimana perilaku dengan kejadian ini, kami 
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sabar anda pada saat 

menghadapi gagal 

panen ? 

 

mengalami kondisi dimana 

hasil panen yang didapat 

tidak sesuai dengan target 

dan impian yang kami 

harapkan, tetapi gimana 

mas yaa… mungkin ini 

yaaa sudah rezeki kami 

mendapatkan hasil panen 

seperti ini,dan yakin 

bahwasanya pahala rezeki 

kita akan dilipat gandakan 

oleh Allah dikemudian hari 

4 Dampak apa saja yang 

anda rasakan setelah 

anda mengalami gagal 

panen? 

 

dampak dari kejadian ini 

adalah kerugian yang 

cukup lumayan besar 

5 Apa faktor yang 

mempengaruhi perilaku 

sabar petani dalam 

menghadapi gagal 

panen ? 

 

Faktor yang 

mempengaruhinya adalah 

percaya apabila kita 

terkena cobaan, lalu kita 

selalu bersabar dalam 

menghadapinya maka akan 

mendapatkan imbalan dan 

pahala yang sangat besar 

dari sikap bersabar 

6 Disela-sela waktu 

setelah bertani, apakah 

saudara juga 

mengerjakan ibadah 

sunnah seperti shalat 

dzuha atau tahajjud ? 

apabila iya seberapa 

sering 

Kadang-kadang mas, kalau 

saya ingat. 
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Wawancara 5 

NO Pertanyaan Jawaban Keterangan 

1 Bagaimana pandangan 

anda tentang sabar ? 

Sabar yaitu kuat hati dalam  

menghadapi cobaan yang 

di berikan oleh Tuhan 

Subyek Penelitian 

(Mukalor) petani 

Desa Sumberkepuh 

 

Hari/Tanggal 

(12) Agustus 2021) 

 

Lokasi 

(Desa 

Sumberkepuh 

Kecamatan 

Tanjunganom 

kabupaten 

Nganjuk) 

2 Peristiwa atau 

pengalaman apa yang 

membuat anda bersabar 

? 

Ketika benih padi saya 

dicuri oleh orang tidak 

dikenal 

3 Bagaimana perilaku 

sabar anda pada saat 

menghadapi gagal 

panen ? 

 

dengan dialaminya gagal 

panen ini akan 

meningkatkan biaya 

tambah pada saat 

penanaman tanaman yang 

selanjutnya mas, akan 

tetapi bisa apa kita mas 

udah terlanjur terjadi, mau 

gak mau kita harus tetap 

menerima dan bersabar 

walaupun dengan berat hati 

4 Dampak apa saja yang 

anda rasakan setelah 

anda mengalami gagal 

panen? 

 

dampak yang saya rasakan 

ialah menurunnya 

penghasilan yang saya 

dapat karena kejadian 

tersebut 

5 Apa faktor yang 

mempengaruhi perilaku 

sabar petani dalam 

menghadapi gagal 

panen ? 

 

Kami merasa takut mas, 

karena modal sudah hampir 

menipis untuk menanam 

tanaman selanjutnya, 

disebabkan kegegalan 

panen yang terjadi kemarin 

6 Disela waktu setelah 

bertani, apakah saudara 

juga mengerjakan 

ibadah sunnah seperti 

Pernah melaksanakan mas, 

akan tetapi satu atau dua 

kali saja dalam beberapa 

bulan 
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shalat dzuha atau 

tahajjud ? apabila iya 

seberapa sering 
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